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Sehubungan akan diadakannya Asian Games 2018 di Palembang dan Jakarta maka
pembangunan-pembangunan juga akan semakin meningkat, hal ini menyebabkan beton
sisa konstruksi akan meningkat, oleh karena perlu adanya upaya untuk mengurangi beton
sisa konstruksi salah satunya yaitu dengan memanfaatkan beton sisa konstruks tiang
pancang sebagai agregat dalam campuran laston. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik beton sisa konstruksi tiang pancang sebagai agregat, karakteristik marshall
dan perbandingan KAO antara laston standar dan laston dengan beton sisa menggunakan
syarat spesifikas Bina Marga 2010 revis 3 divis 6. Setelah dilakukan analisa dari
karakteristik agregat beton sisa konstruksi tiang pancang telah memenuhi Spesifikas
Umum Bina Marga 2010 Revisi 3 tetapi untuk nilai penyerapan yang didapat melewati
batas maksimal yang ditentukan. Setelah dilakukan analisa dari hasil marshall didapat nilai
kadar aspal untuk laston standar yaitu 6,45% dan campuran laston dengan beton sisayaitu
6,49%. Hasil pengujian marshall campuran laston standar terhadap nilai Kadar Aspa
Optimum (KAO) didapat nilai stabilitas sebesar 1326,35 kg, flow sebesar 3,825 mm, MQ
sebesar 347,518 kg/mm, VIM sebesar 4,198 %, VMA sebesar 18,465 %, dan VFA sebesar
77,238 %. Sedangakan hasil pengujian marshall campuran laston dengan beton sisa
konstruksi terhadap nilai Kadar Aspal Optimum (KAOQO) didapat nilai stabilitas sebesar
1353,427 kg, flow sebesar 3,831 mm, MQ sebesar 354,333 kg/mm, VIM sebesar 4,362 %,
VMA sebesar 18,627 %, dan VFA sebesar 76,549 %. Berdasarkan hasil uji marshall dapat
dismpulkan bahwa campuran laston standar lebih baik digunakan disbanding laston
dengan beton sisa konstruksi karena laston dengan beton sisa konstruksi lebih banyak
membutuhkan aspal, rongganya lebih banyak dan penurunan lebih besar dibanding laston
dengan agregat standar, akan tetapi ketahanan terhadap menahan beban lebih baik
campuran laston dengan beton sisa konstruksi.

Kata kunci:Laston AC-BC, Beton Sisa, Kadar Aspal Optimum, Marshall.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semakin majunya perkembangan zaman dan teknologi di Indonesia maka
kebutuhan akan transportasi terutama transportasi darat juga akan meningkat yang
mengakibatkan bertambahnya volume lalu lintas, dengan bertambahnya volume
lalu lintas ini juga dapat mengakibatkan bertambahnya beban yang diterima oleh
struktur perkerasan jalan raya. Apabila beban yang diterimaterlalu besar atau ber-
lebihan maka akan mengakibatkan kerusakan pada konstruksi jalan tersebut yang
mana dapat mengganggu kenyaman dan keamanan dalam berkendara.

Pada saat ini pemakaian lapisan aspal yang umum digunakan adalah lapisan
aspal beton (Laston). Menurut fungsinya, pemakaian lapisan aspal beton terdiri dari
tiga jenis yaitu lapisan aspa beton yang digunakan sebagai |apis permukaan atau
lapis aus (AC-Wearing Course), lapis aspal beton yang digunakan sebagal lapis
pengikat (AC-Binder Course) dan sebagai lapis pondasi (AC-Base). Lapis per-
mukaan (AC-WC) merupakan salah satu struktur perkerasan jalan yang langsung
bersentuhan dengan ban kendaraan dan cuaca sedangkan lapisan Laston Binder
Course (AC-BC) difungsikan untuk menahan beban maksimal akibat beban lalu
lintas. Menurut Bina Marga (2007), Aspa beton merupakan campuran yang ho-
mogen antara agregat (agregat kasar, agregat halus dan bahan pengisi atau filler)
dan aspal sebagai bahan pengikat yang mempunyai gradasi tertentu, dicampur,
dihamparkan dan dipadatkan pada suhu tertentu untuk menerima beban lalu lintas
yang tinggi.

Sehubungan akan diadakannya Asian Games 2018 yang bertepatan akan dil-
aksanakan di Palembang dan Jakarta maka pembangunan-pembangunan juga akan
semakin meningkat seperti jalan, jembatan, dan bangunan lainnya. Hal ini tentunya
akan mengakibatkan meningkatnya beton sisa konstruksi. Dengan meningkatnya
beton sisa konstruksi ini selain dapat berakibat buruk terhadap lingkungan juga

dapat mengurangi keindahan kota, oleh karenaitu perlu ada solusi bagaimana cara
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untuk mengurangi beton sisa konstruksi tersebut. Salah satu upaya yang dapat dil-
akukan yaitu dengan memanfaatkan beton sisa konstruks tiang pancang dengan
mutu K-450 sebagai agregat pada | apisan aspal beton (Laston).

Berdasarkan latar belakang di atas tersebut, maka akan dilakukan penelitian
untuk mengetahui perbandingan sifat dan karakterisitk aspal beton dengan agregat
dari beton sisa konstruks tiang pancang mutu K-450 dan aspal beton normal
dengan judul penelitian yaitu “Kinerja Campuran Laston Binder Course (AC-

BC) dengan Pemanfaatan Beton Sisa Konstruksi Tiang Pancang ”

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1) Apakah beton sisa konstruksi tiang pancang mutu K-450 yang digunakan
sebagai agregat dalam campuran aspa beton memenuhi standar Spesifikasi Umum
BinaMarga 2010 (Revis 3) ?
2) Bagaimana karakteristik marshall campuran Asphalt Concrete — Binder
Course(AC-BC) menggunakan beton sisa konstruksi tiang pancang mutu K-450
sebagai agregat ?
3) Bagaimanaperbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara campuran
laston AC-BC standar dengan campuran laston AC-BC yang menggunakan beton
sisakonstruksi tiang pancang mutu K-450 sebagai agregat ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagi berikut :
1) Mengetahui apakah beton sisa konstruksi tiang pancang mutu K-450 yang
digunakan sebagai agregat dalam campuran aspa beton memenuhi standar Spesifi-
kasi Umum BinaMarga 2010 (Revisi 3).
2) Mengetahui karakteristik marshall campuran Asphalt Concrete — Binder
Course (AC-BC) menggunakan beton sisa konstruksi tiang pancang mutu K-450

sebagal agregat.
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3) Mengetahui perbandingan nila kadar aspal optimum (KAQO) antara campu-
ran laston AC-BC standar dan campuran laston yang menggunakan beton sisa kon-

struksi tiang pancang mutu K-450 sebagai agregat.

1.4. RuangLingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang akan dilakukan pada penelitian ini mengenai an-
aliss perbandingan campuran laston standar dan campuran laston dengan
penambahan beton sisa konstruksi tiang pancang mutu K-450 terhadap karakterisik
perkerasan aspal padalapis AC-BC adalah sebagai berikut:
1) Penditian akan dilakukan dengan skala laboratorium dengan batasan
pengujian Marshall.
2) Materiad yang digunakan yaitu beton sisa konstruksi tiang pancang yang
diperoleh dari sisa pembangunan ruko pada perumahan spring hills, Palembang.
3) Bahan tambahan berupa agregat kasar dan agregat halus diambil dari PT.
Bintang Selatan Agung di Palembang yang diambil dari Merak.
4)  Campuran aspa yang digunakan pada penelitian ini adalah campuran aspal
panas (Hot Mix Asphalt).
5) Metode yang dilakukan dalam penelitian untuk campuran AC-BC adalah
metode pengujian Marshall yang meliputi stabilitas Marshall, pelelehan Marshall,
Density, VMA, VIM, dan Marshall (Marshall Quotient).
6) Pencampuran menggunakan spesifikas umum Bina Marga 2010 revis 3
divis VI.
7) Bendauji berbentuk silinder dengan tebal minimum 60 mm dengan kompo-
sisi penyusun berupa agregat kasar, agregat halus, filler, dan aspal Shell pen 60/70.
8) Bahan pengikat yang digunakan yaitu Aspal minyak yang diperoleh dari PT.
Bintang Selatan Agung di Palembang.
9)  Jumlah tumbukan dalam pembuatan benda uji aitu sebanyak 75 kali.
10) Pendlitianini tidak memperhitungkan kandungan mineral yang terdapat pada
agregat dan aspal.
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1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada penelitian skripsi ini secara garis besar

disusun menjadi enam bab sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini beris uraian tentang apa yang melatarbelakangi peneitian ini,
penentuan rumusan masal ah, tujuan dan maksud dari penelitian, ruang lingkup atau
batasan dari peneltian, serta metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan sebagai refrensi landasan
atau acuan dari penelitian, serta syarat-syarat untuk melaksanakan penelitian. Hal-
hal yang tercangkup dalam tinjauan pustaka merupakan uraian tentang identitas
aspal beton, dan komponen-komponen dasar penyusunan aspal beton. Serta syarat
spesifikas dari PU Bina Marga 2010 revisi 3 divis VI yang menjadi acuan pada
penelitianini.
BAB 3METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang alir dari penelitian atau pengujian yang akan dil-
akukan, dimulai dari material dan alat- alat yang akan digunakan, persigpan pen-
gujian dilaboratorium, teknik pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian ma-
terial, pembuatan benda uji serta pengujian benda uji yang akan dilakukan.
Disamping itu, bab ini berisi pula uraian tentang pengolahan data dan hipotesis
yang digjukan.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil yang telah didapat dari pengujian yang telah
dilakukan lalu akan di bahas sesuai tujuan dari penelitian ini, adapun yang dibahas
dalam bab ini adalah propertis dari masing masing agregat dan aspal, hasil dari
pengujian marshall dan akan didapat nilai kadar aspal optimum.
BAB 5 PENUTUP

Bab ini beriskan kesimpulan dari keseluruhan pengujian yang telah
dilakukan, apakah pengujian ini bisa diaplikasikan atau tidak, dan apakah bisa
berdampak lebih baik atau tidak, setelah itu penulis akan memberikan saran apa
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sgjayang dirasakan penulis perlu adanya perbaikan dan pengkajian kembali apabila
akan adanya peneliti kembali tentang topik ini.
DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan daftar pustaka yang digunakan sebagai studi literatur dan
acuan dalam mel akukan penelitian seperti buku, artikel, tesis, hands out, laboratory
manuals dan karyailmiah lainnya.
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